BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Produktivitas Kerja Karyawan
2.1.1.1. Definisi Produktivitas Kerja Karyawan

Menurut Sutrisno (2011) Produktivitas kerja karyawan adalah ukuran
efisiensi produktif suatu perbandingan antara hasil keluaran dan masukan.
Masukan sering dibatasi dengan tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur dalam
kesatuan fisik, bentuk dan nilai. Produktivitas kerja dikatakan tinggi jika hasil
yang didapat lebih besar daripada sumber kerja yang dipakai. Sebaliknya
produktivitas kerja dikatakan rendah, jika hasil yang didapat lebih kecil dari
sumber kerja yang digunakan

Menurut Sedarmayanti  (2001) produktivitas adalah bagaimana
menghasilkan atau meningkatkan hasil barang dan jasa setinggi mungkin dengan
memanfaatkan sumber daya manusia secara efisien. Tingkat produktivitas kerja
yang baik oleh karyawan akan memberikan dampak yang positif terhadap
produksi serta kegiatan operasional perusahaan baik di masa sekarang maupun
dimasa yang akan datang.

Simamora (2004) mengemukakan bahwa produktivitas kerja karyawan
adalah kemampuan memperoleh manfaat sebesar-besarnya dari sarana dan
prasarana yang ada dengan menghasilkan output dan input yang optimal.
Pengukuran produktivitas dapat dilakukan oleh perusahaan dengan tujuan

mengetahui berhasil atau tidaknya dalam rangka peningkatan mutu produktivitas
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kerja karyawan. Apabila terjadi peningkatan produktivitas, artinya perusahaan
mampu meningkatkan mutu aktivitas operasional perusahaan.

Menurut Hasibuan (2010) produktivitas kerja merupakan perbandingan
yang dimiliki baik secara perorangan ataupun tim di dalam organisasi tersebut.
Produktivitas kerja dapat memberikan dampak yang positif bagi perusahaan,
semakin tinggi tingkat produktivitas kerja karyawan maka akan memberikan
keuntungan kepada perusahaan karena karyawan akan bekerja lebih produktif dan
memberikan kontibusi yang besar dalam melakukan pekerjaan
2.1.1.2. Indikator Produktivitas Kerja Karyawan

Menurut Sutrisno (2011) indikator produktivitas kerja karyawan sebagai
berikut:

1. Kemampuan
Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas. Kemampuan seorang
karyawan sangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki serta
profesionalisme mereka ketika bekerja.

2. Meningkatkan hasil yang dicapai
Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan salah satu
yang bisa dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang menikmati
hasil pekerjaan tersebut.

3. Semangat kerja
Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hari kemarin.Indikator ini dapat
dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari kemudian

dibandingkan dengan hari sebelumnya.
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4. Pengembangan diri
Senantiasa mengembangkan diri untuk meningkatkan kemampuan kerja.
Pengembangan diri dapat dilihat dengan melihat tantangan dan harapan
dengan apa yang dihadapi.
5. Mutu
Selalu berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari yang telah lalu.
Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas kerja
seorang karyawan
6. Efisiensi
Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumberdaya yang
digunakan.
2.1.1.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja Karyawan
Tinggi rendahnya produktivitas sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor
penting. Terkait dengan upaya meningkatkan produktivitas kerja karyawan,
perusahaan harus memperhatikan faktor-faktor yang memipunyai potensi untuk
meningkatkan produktivitas kerja. Menurut Sedarmayanti (2010) faktor-faktor
yang mempengaruhi produktivitas kerja adalah sebagai berikut :
1. Sikap Mental
Di dalam sikap mental meliputi beberapa hal yakni :
a. Motivasi kerja
Pada umumnya yang memiliki motivasi kerja yang tinggi akan bekerja
dengan rajin, giat schingga dengan demikian akan dapat mencapai

produktivitas kerja yang tinggi.
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b. Disiplin Kerja
Karyawan yang memiliki disiplin kerja yang tinggi, akan memiliki
tanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini
akan memicu terwujudnya tujuan perusahaan. Sebab kedisiplinan adalah
kunci keberhasilan suatu perusahaan dalam meraih tujuannya dan
produktivitas kerjapun akan meningkat

c. Etika Kerja
Pada umumnya karyawan yang memiliki etika yang baik akan terlihat
dalam penampilan kerja sehari-hari, berupa kerja sama, kehadiran,
antusias, inisiatif, tanggung jawab terhadap pekerjaan, dan kreativitas.
Wujud tersebut akan memberi pengaruh besar terhadap tercapainya
produktivitas kerja karyawan yang optimal.

2. Pendidikan

Pada umumnya karyawan yang mengenyam pendidikan yang lebih tinggi akan

memiliki wawasan yang lebih terbuka terutama penghayatan akan pentingnya

produktivitas.

3. Lingkungan Perusahaan

Lingkungan perusahaan merupakan tempat dimana perushaan tersebut berada,

dimana letaknya dapat dengan mudah dijangkau oleh para pckerja atau

letaknya dekat dari tempat para pekerja tinggal sehingga akan memudahkan

dan para pekerja datang tepat waktu.
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4. Jaminal Sosial Tenaga Kerja
Jaminan sosial yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawannya
digunakan untuk meningkatkan pengabdian dan semangat kerja. Apabila
jaminan sosial karyawan tercukupi, maka akan memicu produktivitas kerja
yang meningkat.

5. Insentif
Insentif adalah salah satu program perusahaan untuk memotivasi para
karyawan guna mercka bekerja lebih keras lagi sehingga produktivitas kerja
mereka meningkat. Insentif merupakan salah satu bentuk reward dari
perusahaan kepada karyawan yang berprestasi dan diberikan diluar upah
haruan, upah lembur yang diterimanya.

6. Sarana Produksi
Kualitas sarana produksi berpengaruh terhadap meningkatnya produktivitas
kerja. Karena dengan kualitas sarana produksi yang baik, karyawan bisa
bekerja dengan baik pula dan akan meningkatkan produktivitas kerja
karyawan.

2.1.2. Kompensasi

2.1.2.1. Definisi Kompensasi

Perusahaan mengharapkan agar kompensasi yang dibayarkan

mendapatkan imbalan produktivitas kerja yang lebih besar dari karyawan. Jadi,

nilai produktivitas kerja karyawan harus lebih besar dari kompensasi yang

dibayarkan perusahaan, supaya perusahaan mendapatkan keuntungan dan

kontinuitas perusahaan terjamin. Hasibuan (2010) menyatakan bahwa
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kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau
tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atau jasa yang diberikan
kepada perusahaan.

Mudayen (2010) mendefinisikan kompensasi sebagai imbalan atau balas
jasa yang diberikan secara teratur oleh perusahaan baik berupa uang (financial)
maupun bukan uang (non financial) kepada karyawan atas bantuan tenaga yang
telah mereka berikan dalam usaha pencapaian tujuan perusahaan. Pemberian
kompensasi kepada karyawan perlu mendapatkan perhatian lebih oleh perusahaan.
Kompensasi harus mempunyai dasar yang kuat, benar dan adil. Dengan
diberikannya kompensasi yang seimbang maka hal tersebut dapat memicu
karyawan untuk bekerja lebih aktif dan tingkat produktivitas karyawan pun akan
meningkat (Purnama, 2012)

Simamora (2004) menyatakan kompensasi merupakan apa yang diterima
oleh para pegawai sebagai ganti kontribusinya kepada organisasi. Kompensasi
juga dapat meningkatkan ataupun menurunkan produktivitas kerja karyawan.
Pemberian kompensasi sangat penting bagi karyawan, karena besar kecilnya
kompensasi merupakan tolok ukur terhadap produktifitas kerja karyawan, maka
apabila sistem kompensasi yang diberikan perusahaan cukup adil bagi karyawan,
hal tersebut akan memicu karyawan untuk bekerja lebih baik dalam melakukan
pekerjaannya dan lebih memiliki tanggung jawab atas tugas yang diberikan
perusahaan kepadanya.

Pendapat lain menurut Husein Umar (2009) kompensasi adalah segala

sesuatu yang diterima oleh pegawai, baik itu berupa gaji, upah, insentif, bonus,
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premi, pengobatan, asuransi dan lain-lain, dan sejenisnya yang di bayar langsung
perusahaan. Bila kompensasi dikelola dengan baik, maka akan dapat membantu
perusahaan dalam mencapai tujuan, bila tidak dikelola dengan baik, maka akan
mengganggu jalannya usaha.
2.1.2.2. Indikator Kompensasi
Ada empat indikator untuk menilai kompensasi menurut Simamora
(2004) :
1. Gaji dan upah yang adil
Gaji umumnya berlaku untuk tarif mingguan, bulanan dan tahunan.
Sedangkan upah biasanya berlaku untuk tarif per jam.
2. Insentif yang sesuai dengan pengorbanan
Insentif adalah tambahan kompensasi di atas atau di luar gaji atau upah yang
diberikan oleh organisasi.
3. Tunjangan yang sesuai harapan
Pembayaran-pembayaran dan jasa-jasa yang melindungi dan melengkapi gaji
pokok dan organisasi dapat membayar semua atau sebagian dari tunjangan
tersebut.
4. Fasilitas yang memadai
Sarana penunjang bagi pegawai untuk melakukan pekerjaan yang diberikan
kepadanya.
2.1.2.3. Tujuan Kompensasi
Kompensasi yang diberikan kepada karyawan akan dijadikan ukuran

dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Namun disisi lain, ada
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beberapa tujuan kompesasi sebagaimana menurut Hasibuan (2009) yang

memaparkan beberapa tujuan dari kompensasi, yaitu:

1. Ikatan Kerja Sama
Dengan pemberian kompensasi terjalinlah ikatan kerja sama resmi antara
perusahaan dengan karyawan. Karyawan harus mengerjakan tugas-tugasnya
dengan baik, sedangkan perusahaan wajib membayar kompensasi sesuai
dengan perjanjian yang telah disepakati.

2. Kepuasan Kerja
Dengan balas jasa, karyawan akan bisa mencukupi kebutuhan-kebutuhan fisik,
status sosial, dan egoisnya schingga memperoleh kepuasan kerja dari
jabatannya.

3. Pengadaan Efektif
Jika program kompensasi ditetapkan cukup tinggi, pengadaan karyawan yang
memenuhi kualifikasi untuk perusahaan akan lebih mudah.

4. Motivasi
Jika balas jasa yang diberi cukup tinggi, manajer akan mudah memberi
motivasi bawahannya.

5. Stabilitas Karyawan
Dengan program kompensasi atas prinsip adil dan layak serta ecksternal
konsistensi yang kompentatif maka stabilitas karyawan lebih terjamin karena

perputaran karyawan relatif kecil.
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2.1.2.4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Besarnya Kompensasi
Faktor-Faktor yang mempengaruhi besarnya kompensasi menurut

Hasibuan (2012) , antara lain :

a. Penawaran dan permintaan tenaga kerja
Jika pencari kerja lebih banyak daripada lowongan pekerjaan yang tersedia
maka kompensasi relatif kecil.

b. Kemampuan dan kesediaan perusahaan
Apabila kemampuan dan kesediaan perusahaan untuk membayar semakin baik
maka tingkat kompensasi akan semakin besar.

c. Serikat buruh
Apabila serikat buruhnya kuat dan berpengaruh maka tingkat kompensasi
semakin besar.

d. Produktifitas kerja karyawan
Jika Produktivitas Kerja Karyawan baik maka jumlah kompensasi akan
semakin besar.

¢. Pemerintah dengan undang undang & keppres
Pemerintah dengan undang-undang dan keppres menetapkan besarnya batas
upah atau balas jasa minimum. Pemerintah berkewajiban melindungi rakyat
dari tindakan otoriter perusahaan dalam menetapkan besar kecilnya
kompensasi.

f. Biaya hidup
Apabila biaya hidup di daerah itu tinggi maka tingkat kompensasi akan

mengikuti.
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g. Posisi jabatan karyawan
Karyawan yang menjabat jabatan lebih tinggi akan menerima gaji atau
kompensasi lebih besar. Hal ini wajar karena karyawan yang mendapat
kewenangan dan tanggung jawab lebih besar harus mendapatkan gaji atau
kompensasi yang lebih besar pula.

h. Pendidikan dan pengalaman kerja
Jika tingkat pendidikan karyawan tinggi dan pengalaman kerjanya lama maka
gaji atau kompensasi juga semakin tinggi, karena kecakapan dan
keterampilannya lebih baik.

i.  Kondisi perekonomian nasional
Apabila kondisi perckonomian nasional sedang maju maka tingkat
kompensasi akan semakin besar, karena akan mendekati kondisi ful!
employment.

j. Jenis dan sifat pekerjaan
Jika jenis dan sifat pekerjaan yang sulit dan mempunyai risiko yang tinggi
maka tingkat kompensasi semakin tinggi, karena membutuhkan kecakapan
dan ketelitian untuk mengerjakannya.

2.1.3. Disiplin Kerja

2.1.3.1. Definisi Disiplin Kerja

Menurut Hasibuan (2016) Disiplin kerja adalah suatu kondisi yang
tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan
nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Disiplin

kerja akan menekankan pada upaya penyadaran dan pembentukan perilaku
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karyawanagar mematuhi tata peraturan yang telah dirancang oleh perusahaan.
Penyadaran dan pembentukan perilaku tersebut akan membentuk keselarasan
antara tujuan individual masing-masing karyawan dengan tujuan tujuan
perusahaan

Menurut Siagian (2012) disiplin kerja adalah tindakan manajemen untuk
mendorong para anggota organisasi memenuhi tuntutan berbagai ketentuan. Sikap
disiplin kerja yang karyawan miliki sangat penting untuk perusahaan/instansi
dalam rangka mewujudkan tujuan perusahahaan serta dapat meningkatkan
produktivitas kerja karyawan

Menurut Robbins (2008) disiplin kerja adalah tindakan-tindakan yang
diambil seorang manajer untuk menegakkan pedoman dan peraturan-peraturan
orang itu. Pembinaan disiplin bisa dengan mendorong para karyawan agar patuh
terhadap berbagai tata peraturan yang berlaku di perusahaan yang dimaksudkan
guna mencegah terjadinya pelanggaran-pelanggaran terhadap tata peraturan yang
berlaku dengan tujuan utama untuk membina disiplin diri diantara para karyawan.

Disiplin Kerja menurut Sastrohadiwiryo (2013) adalah suatu sikap
menghormati, menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturan-peraturan yang
berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya
dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas
dan wewenang yang diberikan kepadanya. Dengan disiplin kerja yang baik maka
produktivitas kerja karyawan akan meningkat. Hal ini akan mendukung perushaan
dalam mencapai tujuannya. Kedisiplin karyawan dikatakan baik apabila sebagian

besar karyawan mentaati peraturan yang ada di perusahaan.
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2.1.3.2. Indikator Disiplin Kerja

1.

Menurut Hasibuan (2016), indikator disiplin kerja terdiri atas:
Disiplin waktu
Disiplin waktu merupakan suatu sikap atau perilaku yang menunjukan
ketaatan terhadap jam kerja yang meliputi : kehadiran dan kepatuhan pegawai
pada jam kerja, pegawai melaksanakan tugas dengan tepat waktu dan benar.
Disiplin peraturan
Peraturan atau tata tertib yang tertulis maupun tidak tertulis dibuat agar tujuan
organisasi dapat tercapai dengan baik. Oleh karena itu dibutuhkan suatu sikap
setia dari karyawan terhadap komitmen yang telah ditetapkan.
Disiplin tanggungjawab
Penggunaan dan pemeliharaan peralatan yang baik schingga mampu
menunjang kegiatan perusahaan berjalan dengan lancar merupakan salah satu
contoh tanggung jawab karyawan. Adanya kesanggupan untuk menghadapi
pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya sebagai secorang karyawan juga

merupakan wujud dari disiplin tanggung jawab.

2.1.3.3. Faktor-faktor Penyebab Lemahnya Disiplin Kerja

Menurut  Surono (1981) terdapat beberapa faktor yang dapat

dikemukakan sebagai penyebab merosotnya disiplin kerja, antara lain :

1.

Pemimpin yang tidak tegas dan ragu-ragu
Seorang pemimpin seharusnya berani mengeksekusi dengan tegas dan berani

memegang tanggung jawab terhadap akibat-akibatnya.
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2. Kehilangan kepercayaan
Untuk menjadi seorang pemimpin harus mendapat kepercayaan dari orang
yang dipimpinnya dengan memiliki persyaratan, seperti memiliki pengetahuan
dan pengertian tentang garis-garis kebijaksanaan perusahaan, setia dan
memegang teguh akan setiap apa yang diucap, dapat membuat penilaian yang
baik terhadap persoalan, dan menjaga semua pegawai mendapatkan perlakuan
yang adil, tidak pilih kasih dan layak.

3. Kontrol Dan Pengawasan Yang Kurang Efektif
Karakteristik pengawasan/pimpinan yang kurang efektif yaitu mereka yang
tidak mengadakan pengawasan yang begitu ketat.

4. Pengaruh Kebutuhan Sosial Ekonomi
Seorang pegawai akan merasa kurang senang dan kurang aman dalam
menlaksanakan tugas jika kebutuhan hidupnya tidak tercukupi.

2.1.3.4. Tujuan Disiplin Kerja

Menurut Amran (2009) yang dikutip dari Siswanto (1989) mengatakan
bahwa pembinaan disiplin kerja karyawan memiliki tujuan sebagai berikut:

a. Agar karyawan mentaati segala peraturan dan kebijakan ketenagakerjaan
maupun peraturan dan kebijakan ketenagakerjaan maupun peraturan dan
kebijakan organisasi yang berlaku, baiktertulis ataupun tidak tertulis, serta
melakukan perintah manajemen.

b. Dapat melaksanakan pekerjaan dengan semaksimal mungkin serta dapat
memberikan pelayanan yang maksimal kepada pihak terkait dengan organisasi

sesuai dengan bidang pekerjaan yang diberikan kepadanya.
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c. Dapat menggunakan dan memelihara sarana prasarana, barang dan jasa
organisasi semaksimal mungkin.

d. Dapat bertindak dan berperilaku sesuai dengan norma-norma yang berlaku
pada organisasi.

e. Karyawan dapat memperoleh tingkat produktivitas yang tinggi sesuai dengan
harapan organisasi. Baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang.

2.1.4. Lingkungan Kerja

2.1.4.1. Definisi Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti (2009) Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat
perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang
bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan
maupun sebagai kelompok. Lingkungan kerja yang baik memiliki peranan vital
dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan dalam perusahaan.Karena
lingkungan kerja merupakan salah satu hal yang dapat memotivasi karyawan
untuk bekerja lebih baik.

Nitisemito (1992) mengemukakan lingkungan kerja adalah segala
sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan berbagai tugas yang diemban. Jika karyawan menyenangi
lingkungan kerja di mana dia bekerja, maka karyawan tersebut akan betah di
tempat kerjanya, melakukan aktivitasnya sehingga waktu kerja dipergunakan
secara efektif.

Soetjipto (2008) mengemukakan bahwa lingkungan kerja adalah segala

suatu hal atau unsur-unsur yang dapat mempengaruhi secara langsung maupun
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tidak langsung terhadap organisasi atau perusahaan yang akan memberikan
dampak baik atau buruk terhadap kinerja dan kepuasan kerja karyawan.
Lingkungan kerja yang memuaskan bagi karyawannya bisa meningkatkan
produktivitas. Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai akan bisa
menurunkan produktivitas dan akhirnya dapat menurunkan motivasi kerja
karyawan.

2.1.4.2. Indikator Lingkungan Kerja

Menurut Nitisemito (1992) lingkungan kerja terdiri atas beberapa
indikator, yaitu:
1. Suasana kerja
Suasana kerja adalah kondisi yang ada di sekitar karyawan yang sedang
bekerja yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan itu sendiri.
2. Tersedianya fasilitas untuk pegawai.
Penyediaan fasilitas dimaksudkan bahwa peralatan yang digunakan untuk
mendukung kelengkapan kerja yang terbaru, walaupun tidak baru
merupakan salah satu penunjang proses dalam bekerja.
3. Hubungan dengan rekan kerja.
Hubungan dengan rekan yaitu hubungan dengan rekan kerja yangharmonis
dan tanpa ada saling intrik di antara sesama rekan kerja. Hubungan yang
harmonis dan kekeluargaan merupakan salah satu faktor yang dapat

mempengaruhi produktivitas karyawan.
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2.1.4.3. Faktor-Faktor Yang Lingkungan Kerja
Mangkunegara (2006) menjelaskan bahwa secara garis besar,
Lingkungan Kerja di pengaruhi oleh beberapa faktor yakni :
a. Kebersihan
Lingkungan yang bersih dapat membuat perasaan yang nyaman dan senang,
sehingga dapat mempengaruhi semangat kerja seseorang.
b. Pertukaran udara
Pertukaran udara yang baik akan membuat badan schat dan segar.
c. Penerangan
Penerangan yang cukup tetapi tidak terlau silau akan menjadi suatu pekerjaan
dapat diselesaikan dengan lebih baik dan teliti.
d. Temperatur
Tingkat temperatur akan memberikan pengaruh yang berbeda. Keadaan
tersebut tidak mutlak berlaku bagi setiap karyawan karena kemampuan
beradaptasi tiap karyawan berbeda, tergantung di daerah bagaimana karyawan
dapat hidup.
¢. Kebisingan
Kebisingan dalam sebuah ruangan harus diminimalisir, hal ini dikarenakan
kebisingan bisa mengurangi keschatan seseorang dan membuat konsentrasi
kacau ketika bekerja
2.2. Hasil Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan

penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam
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mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak
menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis.
Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam
memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis.

Beberapa penelitian terdahulu terkait dengan Produktivitas Kerja Karyawan

dijelaskan dalam tabel 2.1 di bawabh ini :

Tabel 2.1
Hasil Penelitian Terdahulu
No | Judul dan Peneliti Variabel Penelitian Hasil
1. | Pengaruh Variabel Dependen : a. Kompensasi
Kompensasi Produktivitas Kerja berpengaruh
terhadap Karyawan signifikan terhadap
Produktivitas Kerja | Variabel Independen : produktivitas kerja
Karyawan pada PT | a. Kompensasi karyawan pada PT
Asuransi Jiwasraya Asuransi Jiwasraya
Gorontalo Gorontalo
Zuchri
Abdussamad
(2014)
2. | Pengaruh Pelatihan | Variabel Dependen : a. Pelatihan
dan  Kompensasi | Produktivitas Kerja berpengaruh
terhadap Karyawan signifikan terhadap
Produktivitas Kerja | Variabel Independen : produktivitas kerja
Karyawan PT Trias | a. Pelatihan karyawan PT Trias
Mitra Jaya | b. Kompensasi Mitra Jaya
Manunggal Manunggal
b. Kompensasi
Saprudin (2018) berpengaruh
signifikan terhadap
produktivitas kerja
karyawan PT Trias
Mitra Jaya
Manunggal
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The Impact Of

Motivation, Work
Satisfaction and
Compensation  on
Employee's

Productivity In
Coal Companies

Variabel Dependen :
Employee Productivity

Variabel Independen :

a. Motivation
b. Work Satisfaction
c. Compensation

. Motivation

berpengaruh
signifikan terhadap
employee
productivity pada
perusahaan  batu
bara

Work Satisfaction

Muhammad berpengaruh

EKkhsan dkk (2019) signifikan terhadap
employee
productivity  pada
perusahaan  batu
bara
Compensation
berpengaruh
signifikan terhadap
employee
productivity pada
perusahaan  batu
bara

Pengaruh Variabel Dependen : . Lingkungan Kerja

Lingkungan Kerja
terhadap
Produktivitas Kerja
Karyawan (Bagian
Produksi  Minyak
Kelapa Sawit PT.
Mitra Unggul
Pusaka Segati
Pelalawan Riau)

Swandono Sinaga
(2016)

Produktivitas Kerja
Pegawai

Variabel Independen :

a. Lingkungan Kerja

berpengaruh positif
signifikan terhadap
produktivitas kerja
karyawan Bagian
Produksi  Minyak
Kelapa Sawit PT.
Mitra Unggul
Pusaka Segati
Pelalawan Riau
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Pengaruh  Disiplin

Kerja, Pengalaman
Kerja, Kepuasan
Kerja dan Etos
Kerja terhadap
Produktivitas Kerja
Karyawan PT.

Genco Semarang

Delfi Wirayani
dkk (2018)

Variabel Dependen :
Produktivitas Kerja
Pegawai

Variabel Independen :
Disiplin Kerja
Pengalaman Kerja
Kepuasan Kerja

Etos Kerja

/o o

. Pengalaman

. Etos

. Disiplin Kerja
tidak berpengaruh
terhadap

produktivitas kerja
Karyawan PT.
Genco Semarang
tidak
berpengaruh
terhadap
produktivitas kerja
Karyawan PT.
Genco Semarang

. Kepuasan  Kerja
tidak berpengaruh
terhadap

produktivitas kerja
Karyawan PT.
Genco Semarang
Kerja tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
produktivitas kerja
Karyawan PT.
Genco Semarang

Hubungan Disiplin
Kerja terhadap
Produktivitas Kerja
Karyawan CV.
Tirta Makmur
Ungaran

Cincin Aviyana &
Dewi  Fatmasari
(2019)

Variabel Dependen :

Produktivitas Kerja
Karyawan
Variabel Independen :

a. Disiplin Kerja

. Disiplin

Kerja
berpengaruh
terhadap
Produktivitas Kerja
Karyawan CcvV
Tirta Makmur
Ungaran







